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ABSTRAK 

 Salah satu permasalahan di TPST Undip adalah besarnya jumlah timbulan 

sampah organik yaitu 5,16 m3/hari. Pihak TPST Undip telah melakukan upaya 

untuk mereduksi timbulan sampah, salah satunya dengan memproduksi kompos 

padat dari sampah dedaunan dengan penambahan aktivator EM4. Namun lama 

waktu yang dibutuhkan untuk pengomposan berlangsung selama 4-5 minggu. 

Melihat kondisi tersebut maka perlu dilakukan pencarian alternatif pengomposan 

metode lain untuk mempercepat proses dekomposisi sampah organik. Dalam 

penelitian ini, digunakan bioaktivator berupa mikroorganisme lokal dari daun 

jambu mete (Anacardium occidentale) yang berfungsi untuk mempercepat proses 

pengomposan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

bahan pembuat MOL terhadap waktu optimal kematangan kompos. Variasi yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu kompos tanpa penggunaan MOL, kompos 

dengan penggunaan MOL 1 (Air Kelapa), MOL 2 (Gula Pasir), dan MOL 3 (Gula 

Merah). Variasi bahan pembuat MOL berpengaruh terhadap waktu kematangan 

kompos tetapi tidak terlalu signifikan yaitu kompos matang pada hari ke-24 dengan 

nilai rasio C/N sebesar 18,51% pada Reaktor A4 dan 18,35% pada reaktor B4 

dengan pencampuran bahan MOL 1 dan MOL 2, itu artinya dosis MOL yang 

ditambahkan ke pencampuran bahan kompos berpengaruh terhadap waktu 

kematangan kompos. 
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ABSTRACT 

One of the problems in the TPST Undip is the large amount of organic 

waste, that is 5,16 m3/day. TPST Undip has made effort to reduce the waste inputs, 

one of them by producing compost from dry leaves waste with adding activator 

EM4. However, the time needed for composting lasts for 4-5 weeks. Seeing these 

conditions, it is necessary to search alternative composting methods to accelerate 

the process of decomposition of organic waste. In this research, a bioactivator was 

used in the form of local microorganisms from cashew leaves (Anacardium 

occidentale) which served to accelerate the composting process. The goals of this 

research is to know the influence of variations in the ingredients of MOL in the 

optimal time of compost maturity. Variations made on the study i.e. compost without 

addition of MOL, compost with addition of MOL 1 (Coconut Water), MOL 2 

(Granulated Sugar), MOL 3 (Brown Sugar). Variations in the ingredients of MOL 

affect the time of compost maturity but not too significantly on mature compost on 

the 24th day with a C / N ratio value of 18.51% in the A4 reactor and 18.35% in 

the B4 reactor by mixing MOL 1 and MOL 2 Materials, it means that the MOL dose 

added to the compost mixer must be at the maturity of the compost. 
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